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Abstrak 
 
 Permasalahan yang dihadapi PT. REJEKI GEMAWIRA adalah 
ketidakseimbangan lini produksi sehingga lini produksi belum berjalan optimal. Hal ini 
dikarenakan  pendistribusian beban kerja yang belum seimbang antar workstation dan 
menyebabkan banyaknya waktu menganggur. Oleh karena itu, perlu dilakukan suatu 
perancangan dan penerapan keseimbangan lini pada PT. REJEKI GEMAWIRA. 
 Pada dasarnya inti dari perancangan keseimbangan lini adalah melakukan 
pengelompokkan operasi-operasi ke dalam workstation agar beban kerja dapat 
terdistribusi secara seimbang dengan menggunakan metode keseimbangan lini. Metode 
yang dimaksud adalah metode Ranked Positional Weight, J. Wagon, Largest Candidate 
Rule serta metode Region Approach.  
Keseimbangan lini yang paling efisien dari alternatif pengelompokkan yang telah 
dilakukan adalah dengan menggunakan metode Largest Candidate Rule yang 
menghasilkan efisiensi lini sebesar 87,81 %, Balance Delay sebesar 12,19 % dan 
Smoothness Index sebesar 28,13. 
 Oleh karena metode yang dilakukan cukup rumit, maka dengan adanya sistem 
informasi keseimbangan lini akan dapat membantu perusahaan dalam menghasilkan lini 
produksi yang seimbang dan efisien secara lebih cepat dan akurat. Sebelum dilakukan 
pemrograman dengan menggunakan Visual Basic 6.0 dan Microsoft Access, maka 
terlebih dulu dilakukan langkah analisis dan perancangan sistem dengan pendekatan 
berorientasi objek (OOAD), dan menggunakan alat bantu UML diagram dalam 
perancangan atau pemodelan secara visual, sehingga dengan adanya pemodelan tersebut 
akan membantu dan mempermudah dalam pembuatan database dan program. 
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